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ABTRAK 
 

Bisnis rumah makan atau restoran (food and Beverages) yang berkembang pesat di 

kota-kota besar saat ini, menimbulkan persaingan yang sangat tajam dalam memenuhi 

macam-macam kebutuhan konsumen, karena itu para pengelola restoran berupaya 

menciptakan kekhasan dan keunggulan dari beberapa faktor yang dapat menarik 

konsumen untuk membeli produk-produknya. Faktor-faktor tersebut terdiri dari 

makanan dan minuman, pelayanan, suasana, serta berbagai atribut hiburan yang 

ditawarkan pihak manajemen. 

 

Pisa Kafe Mahakam adalah salah satu restoran di Jakarta yang menawarkan faktor-

faktor tersebut di atas, khususnya hiburan. Pisa Kafe Mahakam  menampilkan hiburan 

live music yang diadakan setiap hari. Musik tersebut dimainkan oleh para pemain band 

yang professional, jenis musik yang dimainkan juga bervariasi seperi solo piano, jazz 

accoustic, love song, classic rock, dan top 40. Latar belakang masalah dari penelitian 

ini adalah adanya perbedaan jumlah tamu yang datang dilihat dari jenis musik yang 

ditampilkan, dan adanya pengaruh terhadap jumlah tamu yang datang bila terjadi 

pergantian band atau pengadaan event. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui persepsi pelanggan terhadap hiburan di Pisa Kafe Mahakam dan 

mengetahui tingkat kepuasan pelanggan dengan diadakan hiburan tersebut. 

 

Metode analisis data yang digunakan adalah metode analisis deskriptif. Untuk 

mengetahui hubungan kualitas hiburan (X) dan kepuasan pelanggan (Y) digunakan 

analisis korelasi linear sederhana (simple linear correlation) untuk mengetahui 

koefisien korelasi (r) yang berguna melihat adanya hubungan antara kualitas hiburan 

(X) dan kepuasan pelanggan (Y) dan diuji hipotesanya dengan menggunakan t test.    

 

Hasil penelitian adalah bahwa kualitas hiburan bernilai rata-rata baik dari persepsi 

para pelanggan dengan rata-rata skor 389, sedangkan kepuasan pelanggan terhadap 

hiburan bernilai rata-rata puas dengan skor rata-rata 331. Terdapat hubungan positif 

antara kualitas hiburan dengan kepuasan pelanggan, tetapi hubungan tersebut bersifat 

lemah karena koefisien korelasi  (r) yang didapat sebesar 0,365. Adapun faktor lain 

yang berpengaruh terhadap  kepuasan pelanggan Pisa Kafe Mahakam adalah 

makanan, minuman, suasana dan lainnya. Saran yang diajukan penulis adalah 

manajemen restoran harus memperhatikan keinginan dan kegemaran pelanggan 

terutama dalam jenis musik dan band yang bermain. Pengadaan event-event musik juga 

perlu ditingkatkan demi eksistensi dan daya tarik dari perusahaan.  

 

 

Kata kunci : kualitas hiburan, kepuasan pelanggan, restoran & cafe 
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PENDAHULUAN 

Tolok ukur kepuasan pelanggan pada restoran dan cafe-cafe sangat 

beraneka ragam, tidak hanya makanan dan minuman yang lezat, tetapi pelayanan 

yang baik dan professional juga menjadi tolok ukur kepuasan pelanggan di 

restoran bahkan pada era modern ini kepuasan pelanggan juga dipengaruhi oleh 

pengadaan hiburan atau entertainment. Banyak para konsumen yang sengaja 

datang ke sebuah cafe atau restoran untuk mencari suasana dan hiburannya 

dengan mengkesampingkan makanan dan minumannya. 

Restoran yang menyediakan hiburan sebagai daya tarik pengunjung dan  

mampu menghibur pengunjung salah satunya adalah Pisa Kafe Mahakam. 

Hiburan yang disediakan setiap harinya di Pisa Kafe Mahakam adalah live music. 

Dimana hampir setiap harinya mengadakan live music, yaitu dari hari selasa 

hingga hari sabtu, kecuali hari minggu dan senin. Musik yang disajikan juga 

bervariasi, mulai dari Solo Piano, jazz accoustic, love song, classic rock, dan top 

40.  

Setiap jenis musik memiliki daya Tarik dan penggemar yang berbeda-

beda, dapat dilihat dari jumlah pengunjung yang datang berbeda pula. Ada yang 

menarik jumlah tamu yang banyak dan ada juga yang kurang menarik tamu yang 

datang. Jenis musik dan jumlah pengunjung, didiskripsikan pada tabel berikut ini. 

 

Tabel 1. Jumlah Tamu Pisa Kafe Berdasarkan Jenis Musik  

Januari – November 2012 

 

Bulan 

Jenis Musik 
Total Per 

Bulan 

Rank-

ing 
Solo 

Piano 

Jazz 

Accoustic 

Love 

Song 

Classic 

Rock 
Top 40 

Januari 522 556 530 781 592 4,155 2 

Februari 489 529 581 738 601 4,063 3 

Maret 441 432 521 688 522 3,826 4 

April 512 473 610 843 751 4,419 1 

Mei 456 421 478 681 515 3,589 7 

Juni 421 469 547 671 520 3,801 5 

Juli 391 388 461 587 501 3,070 11 

Agustus 423 453 564 623 503 3,547 8 

September 478 418 585 631 499 3,421 9 

Oktober 411 370 421 684 578 3,240 10 

November 432 453 432 702 582 3,602 6 

Total Per 

Jenis Musik 

4,976 4,962 5,730 7,629 6,164 29,461  

Ranking 4 5 3 1 2  

Sumber : Pisa Kafe Mahakam (2012) 
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       Dari tabel di atas bahwa ada perbedaan jumlah tamu yang datang 

antara musik satu dengan musik lainnya. Dimulai dari musik classic rock yang 

mempunyai banyak pengunjung dan musik jazz accoustic yang memiliki jumlah 

pengunjung ter-rendah. 

       Selain itu latar belakang masalah lainnya adalah pergantian band yang 

biasa manggung dengan band lain yang belum dikenal  pengunjung menyebabkan 

kekecewaan para pengunjung dan berpengaruh nantinya terhadap jumlah 

pengunjung yang datang, tetapi pergantian band dengan menggadakan event 

musik menjadikan tamu yang datang menjadi banyak karena event musik dapat 

menarik jumlah tamu yang datang.  

 

Tabel 2. Jumlah Tamu Pisa Kafe Per Pekan Bedasarkan Jenis Musik dan  

Pergantian Band Januari – November 2012 

 
 

Bulan 

 

Minggu 

ke 

Jenis Musik 

Solo Piano 

(Selasa) 

Jazz 

Accoustic 

(Rabu) 

Love Song 

(Kamis) 

Classic 

Rock 

(Jum’at) 

Top 40 

 

(Sabtu) 

 

 

Januari 

1 106 140         * 118 192 123 

2 98 131  115 201 210    ** 

3 113 150 128 196 127 

4 102 135 169     ** 192 132 

5 103       *  

 

Februari 

1 123 122 128 198 144    * 

2 119 96 131 175 152 

3 104 103 127 178 148 

4 143 110 195     ** 187 157 

5  98  

 

 

Maret 

1 108 109 107 165 106 

2 110 112 98 176 113 

3 105 103 104       * 153 78    ** 

4 118       * 108            *  119 147 110 

5  93 97      * 115 

 

April 

1 116 114 141 178 320 * * 

2 113 139          ** 146 189 135 

3 119 115 132 177 144 

4 164     ** 105 191     ** 299  ** 152 

 

 

Mei 

1 93 92 93 165 130 

2 105 81 100 172 122 

3 82 87 98 178 128 

4 86 95 87 166 135 

5 90 66 100  

 

 

Juni 

1 105 112 123 135 106 

2 108 108 129 114    * 110 

3 101 105 128 145 106    * 

4 107       * 144          ** 167 134 101 

5  143 97 
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Bulan 

 

Minggu 

ke 

Jenis Musik 

Solo Piano 

(Selasa) 

Jazz 

Accoustic 

(Rabu) 

Love Song 

(Kamis) 

Classic 

Rock 

(Jum’at) 

Top 40 

 

(Sabtu) 

 

 

Juli 

1 80 96 110 147 122 

2 79 104 118 154 118 

3 81 99 107 146 108 

4 89 89 126 140 153 * * 

5 62  

 

 

Agustus 

1 104 95 114 126 125 

2 98 96           * 107 129 127 

3 109         * 100 117 118 119 

4 112 84 105 134 132 

5  78 121 116    *  

 

 

September 

1 107 101 120 158 105 

2 103 108 196     ** 154 97 

3 167       ** 112 136 149 94       * 

4 101 97           * 133 170 102 

5  101 

 

 

Oktober 

1 85 77 103 160 119 

2 76 67 98 174 121 

3 73 78 107       * 182 125 

4 86       79 113 168 213  ** 

5 91 69  

 

 

November 

1 107 113 98 145 134 

2 101 118 81 138 189  ** 

3 116 106         * 83 140 123 

4 108         * 116 88 139 136 

5   82 140  

Sumber : Pisa Kafe Mahakam (2012) 

Keterangan : 

 * Pergantian band biasa yang tidak menyebabkan perubahan tamu yang signifikam 

 *    Pergantian band biasa yang menyebabkan perubahan tamu yang signifikan 

 **  Pergantian band yang biasa tampil dengan event musik 

 

       Dari Tabel di atas pergantian band yang biasa tampil dengan band lain 

atau band pengganti ada yang berpengaruh terhadap jumlah tamu yang datang, 

ada pula yang tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap jumlah tamu 

yang datang. Bila manajemen Cafe mengadakan event musik maka jumlah tamu 

yang datang berubah secara signifikan lebih banyak dari biasanya, event sangat 

berpengaruh terhadap minat tamu datang ke Cafe tersebut. 

Dari fenomena tersebut penulis ingin meneliti dan mengangkat sebagai 

tema skripsi, bagaimana kepuasan pelanggan dipengaruhi oleh hiburan yang ada 

pada sebuah restoran khususnya hiburan live music, jenis musik apa yang disukai 

oleh banyak pelanggan yang ada, bagaimana pengadaan live music tersebut dapat 



ISBN 978-602-19230-5-4 Prosiding Seminar Nasional Pariwisata & Kewirausahaan 
Universitas Sahid Jakarta, 5 Maret 2013 

 

78 Revitalisasi Industri Pariwisata dan Kewirausahaan Nasional untuk Peningkatan Daya Saing Bangsa 

 

menciptakan pelanggan yang loyal, apakah setiap hari tamu yang datang sama 

banyak meskipun band penghibur nya berbeda-beda. 

Beranjak dari uraian tersebut sebelumnya, maka peneliti tertarik untuk 

mengangkat penelitian dengan judul “Analisis Pengaruh Kualitas Hiburan 

Terhadap Kepuasan Pelanggan Pisa Kafe Mahakam”. 

  

Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah : (1) mengetahui persepsi tamu tentang 

kualitashiburan di Pisa Kafe Mahakam, (3) mengetahui perbedaan tingkat 

kepuasan pelanggan dari berbagai hiburan yang ada yang mempengaruhi 

kepuasan pelanggan Pisa Kafe Mahakam (3) mengetahui hubungan persepsi tamu 

pada hiburan terhadap kepuasan pelanggan di Pisa Kafe Mahakam. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini berjenis deskriptif yang ditujukan untuk mendeskripsikan 

fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena alamiah maupun fenomena buatan 

manusia. 

Informasi yang diperoleh dengan mewawancarai pihak manajemen 

restoran untuk memperoleh berbagai data dan informasi terkait tentang penelitian. 

Pendekatan penelitian ini melalui persepsi para pengunjung atau tamu Pisa Kafe 

Mahakam dengan menyebarkan kuesioner yang menanyakan tentang persepsi 

pelanggan terhadap kualitas hiburan dan rasa puas yang dirasakan dengan adanya 

hiburan live music di Pisa Kafe Mahakam. Kuesioner disebarkan secara merata 

dengan mengambil sampel tiap-tiap jenis musik yang ada per lima jenis musik  

sebesar 100 kuesioner. Sikap pelanggan terhadap kualitas hiburan dan kepuasan 

pelanggan, diukur dengan skala Likert. 

Metode analisis data secara yang digunakan adalah deskriptif. Untuk 

mengukur pengaruh kualitas hiburan dengan kepuasan pelanggan dengan cara 

mencari koefisien korelasi (r) dengan menggunakan program SPSS Vr. 17.  Untuk 

menguji hipotesis digunakan uji t. 
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ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Dari pendapat 100 responden tentang hiburan live music yang diminatinya 

memiliki selera yang berbeda-beda tentang jenis musik dan terdapat pula yang 

tidak menyukai atau tidak mengetahui jenis musik yang ada di Pisa Kafe 

Mahakam, seperti kita lihat pada tabel berikut ini : 

 

Gambar 1.  Jenis Musik yang Paling Disenangi Pengunjung  

di Pisa Kafe Mahakam 

 

 

   Sumber : Data hasil kuesioner (2013) 

 

Dari gambar di atas mengenai musik mana yang paling disukai responden 

di Pisa Kafe Mahakam, ternyata persentase tertinggi responden tidak ada yang 

disukai di Pisa Kafe Mahakam mengenai jenis musik, jumlah persentase tersebut 

sebesar 33%, musik Classic Rock memiliki persentase 24%, Jazz Accoustic 17%, 

Top 40 sebesar 13%, Love Song 9%, dan Solo Piano 4% . 

Jenis musik secara umum yang paling digemari tidak terdapat / difasilitasi 

oleh pihak manajemen dan menunjukan bahwa mayoritas pengunjung (33 orang 

atau 33%)  menjawab tidak ada. Namun sementara itu, responden tetap memilih 

musik classic rock menduduki urutan pertama. 

Dalam hasil quesioner tersebut yang diambil sampel 100 responden yang 

diacak secara teratur berdasarka jenis musik yang sedang berlangsung, berarti Pisa 

Kafe Mahakam belum mampu mengenalkan produk musik nya secara menyeluruh 

kepada pengunjungnya. 
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Dari 100 responden yang diminta untuk mengisi kuesioner tentang 

persepsi dan kepuasan yang didapat terhadap hiburan yang ada, hasilnya sebagai 

berikut dinilai dengan menggunakan skala nilai jawaban (skala likert) : 

 

Tabel 3.  Kualitas Hiburan 

 

NO Pertanyaan Skor Rata-rata Keterangan 

I Kualitas pemain band    

1 Skill para pemain band di Pisa Kafe Mahakam sangat 

baik 

404 4,04 Baik 

2 Kostum para pemain band sangat baik 359 3,59 Baik 

3 Interaksi pemain band kepada tamu sangat baik 396 3,96 Baik 

4 Variasi lagu yang dibawakan pemain band sangat 

baik 

400 4,00 Baik 

II Kualitas Vokalis    

1 Kualitas suara dari vokalis band sangat baik 386 3,86 Baik 

2 Karakter suara vokalis band sangat baik 391 3,91 Baik 

III Kualitas Alat Musik    

1 Kualitas alat musik sangat baik 379 3,79 Baik 

2 Kelengkapan alat musik sangat baik 378 3,78 Baik 

IV Kualitas Tata Panggung    

1 Dance floor yang tersedia sangat baik 331 3,31 Cukup Baik 

2 Desain panggung di Pisa Kafe Mahakam sangat baik 412 4,12 Baik 

V Tata Cahaya    

1 Tata cahaya yang ditampilkan sangat baik 411 4,11 Baik 

VI Tata Suara    

1 Kejelasan sound system di Pisa Kafe Mahakam 

sangat baik 

406 4,06 Baik 

VII Jenis Musik    

1 Variasi band dan jenis musik yang ada sangat baik 404 4,04 Baik 

VIII Partisipasi Tamu    

1 Kebebasan para tamu untuk berpartisipasi langsung 

dengan pemain band sangat baik 

413 4,13 Baik 

2 Request lagu yang dibawakan pemain band sangat 

baik 

364 3,64 Baik 

     Sumber : Hasil perhitungan kusioner (2013) 

 

Tabel 4. Kepuasan Pelanggan 

 

NO Pertanyaan Skor Rata-rata Keterangan 

 Overall Satisfaction    

1 Secara keseluruhan saya puas dengan hiburan di pisa 

Kafe Mahakam 

422 4,22 Sangat Puas 

2 Saya senang berada di Pisa Kafe Mahakam 419 4,19 Puas 

3 Kualitas hiburan sesuai harapan saya 400 4,00 Puas 

4 Saya tidak ada komplen terhadap hiburan 349 3,49 Puas 

      Sumber : Hasil perhitungan kuesioner (2013) 
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Hasil keseluruhannya rata-rata indikator yang mempengaruhi hiburan 

dinilai baik. Mulai dari kualitas pemain band, vokalis, alat musik, tata panggung, 

tata cahaya, tata suara, jenis musik, dan partisipasi para tamu yang bernilai lebih 

dari 340. tetapi ada 1 indikator yaitu kualitas tata panggung dengan adanya dance 

floor yang tersedia cukup baik hanya bernilai 331 tidak bernilai baik hanya 

bernilai cukup baik..  

Nilai tersebut dapat dilihat secara langsung bahwa kurangnya dance floor 

yang tersedia di Pisa Kafe Mahakam menjadikan pengunjung kurang bebas bila 

ingin beramai-ramai berdansa di atas panggung, terlebih lagi konsep dari restoran 

berbentuk café and resto yang masih mengutamakan makanan dan minuman jadi 

di dalam restoran banyak terdapat tempat duduk dan meja makan yang jauh lebih 

besar luasnya dibanding panggung yang ada.  

Penilaian kepuasan pelanggan terhadap hiburan yang dinilai melalui 

perasaan sangat puas dan senang yang dirasakan pelanggaan mengenai hiburan 

yang ada di Pisa Kafe Mahakam secara keseluruhan pengunjung mengatakan puas 

terhadap hiburan yang ada dengan rata-rata skor 397, sesuai dengan kualitas 

hiburan yang baik. Pengunjung juga merasa senang berada di Pisa Kafe 

Mahakam. Mengenai harapan akan hiburan dari pengunjung juga puas hasilnya 

dan demikian tidak ada keluhan tentang hiburan di Pisa Kafe Mahakam bernilai 

puas. 

Hubungan persepsi tamu pada hiburan terhadap kepuasan pelanggan di 

Pisa Kafe Mahakam. Dari hasil perhitungan koefisien korelasi antara kualitas 

hiburan (X) dengan kepuasan pelanggan (Y) berdasarkan hasil kuesioner dari 100 

responden dengan menggunakan SPSS, bahwa ada hubungan positif antara 

kualitas hiburan dengan kepuasan pelanggan mendapatkan hasil, koefisien 

korelasi (r) sebesar 0,365 yang menurut teori menunjukan hubungan yang lemah.  

Kepuasan pelanggan yang ada di Pisa Kafe Mahakam tidak sepenuhnya 

dipengaruhi oleh faktor kualitas hiburan, tetapi banyak faktor lain yang 

mempengaruhinya seperti kualitas makanan dan minuman, suasana, pelayanan, 

dan faktor penunjang lainnya. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

      Rata-rata persepsi tamu tentang hiburan di Pisa Kafe Mahakam 

bernilai baik dengan rata-rata skor penilaian 331. Kepuasan pelanggan rata-rata 

bernilai puas terhadap hiburan yang ada dengan skor penilaian rata-rata 397. Ada 

hubungan positif dari kualitas hiburan (X) terhadap kepuasan pelanggan (Y), 

tetapi hiburan tersebut hubungan nya bersifat lemah, koefisien korelasinya (r) 

bernilai 0,365. Terdapat faktor-faktor lain yang mempengaruhi kepuasan 

pelanggan di Pisa Kafe Mahakam. 

       Pihak manajemen harus lebih memperhatikan keinginan para tamu 

khususnya dalam hal hiburan. Hiburan dan band yang ditampilkan harus 

berkualitas baik di persepsi para tamu. Pihak manajemen harus sering 

mengadakan event musik yang bermutu dimana dapat menarik pengunjung yang 

datang. Pihak manajemen harus memperbaiki aspek-aspek penunjang hiburan live 

music seperti desain panggung, dance floor, alat musik, dan memperhatikan 

request lagu dari tamu kepada pemain band. Hal tersebut agar kualitas hiburan 

akan menjadi lebih baik lagi. 
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